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ABSTRAK 
Gaya kepemimpinan didefenisikan sebagai pola perilaku yang dilakukan seseorang pada waktu 
berusaha mempengaruhi aktivitas orang lain. Sebagai perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan 
pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku organisasi. Gaya kepemimpinan 
adalah cara seseorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerjasama dan bekerja 
secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian gaya kepemimpinan merupakan 
suatu proses mempengaruhi dan mengarahkan perilaku orang lain, baik individu maupun kelompok untuk 
mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan yang efektif harus memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha 
semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan atau bimbingan, hubungan 
antara tujuan perseorangan dan tujuan organisasi mungkin menjadi renggang (lemah). Keadaan ini 
menimbulkan situasi dimana perseorangan bekerja untuk mencapai tujuan pribadinya, sementara itu 
keseluruhan organisasi menjadi tidak efisien dalam pencapaian sasaran-sasarannya. Kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk mempengaruhi (membujuk) orang-orang lain untuk mencapai tujuan dengan antusias. Ini 
merupakan faktor manusiawi yang mengikat sebagai suatu kelompok bersama dan memotivasi mereka 
dalam pencapaian tujuan.Tujuan pada penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan, suasana kerja, iklim organisasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan berjumlah 166 pegawai. Dengan 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Terdapat pengaruh secara serempak gaya 
kepemimpinan, suasana kerja, iklim organisasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai ; (2) 
terdapat pengaruh secara parsial gaya kepemimpinan, suasana kerja, iklim organisasi, dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja pegawai. 
 
Kata kunci : gaya kepemimpinan, suasana kerja, iklim organisasi, komitmen organisasi, kinerja pegawai 
 
PENDAHULUAN 
Gaya kepemimpinan didefenisikan sebagai pola perilaku yang dilakukan seseorang pada 
waktu berusaha mempengaruhi aktivitas orang lain. Sebagai perilaku atau cara yang dipilih dan 
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku organisasi. 
Gaya kepemimpinan adalah cara seseorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau 
bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian 
gaya kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi dan mengarahkan perilaku orang lain, 
baik individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.  
Kepemimpinan yang efektif harus memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua 
pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan atau bimbingan, hubungan 
antara tujuan perseorangan dan tujuan organisasi mungkin menjadi renggang (lemah). Keadaan ini 
menimbulkan situasi dimana perseorangan bekerja untuk mencapai tujuan pribadinya, sementara itu 
keseluruhan organisasi menjadi tidak efisien dalam pencapaian sasaran-sasarannya. Kepemimpinan 
adalah kemampuan untuk mempengaruhi (membujuk) orang-orang lain untuk mencapai tujuan 
dengan antusias. Ini merupakan faktor manusiawi yang mengikat sebagai suatu kelompok bersama 
dan memotivasi mereka dalam pencapaian tujuan. Kegiatan-kegiatan manajemen seperti 
perencanaan, pengorganisasian dan pengambilan keputusan merupakan sebuah kepompong yang 
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tidur (tidak aktif) sampai pemimpin cepat bertindak untuk menghidupkan motivasi dalam setiap 
orang dan mengarahkan mereka mencapai tujuan. Kepemimpinan mengubah sesuatu yang potensial 
menjadi kenyataan. Ini adalah kegiatan pokok yang memberikan sukses bagi semua hal yang 
potensial, yaitu suatu organisasi dan anggota-anggotanya. 
Suasana kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan. Pencapaian visi 
dan misi perusahaan tidak dapat dilaksanakan secara efektif, bilamana tidak didukung dengan 
suasana lingkungan tempat pegawai bekerja, yang dapat mempengaruhi semangat kerja. Suasana 
kerja meliputi suasana fisik dan suasana non fisik. Adapun faktor-faktor yang membentuk suasana 
kerja dalam suatu organisasi perusahaan adalah lingkungan yang bersih, penerangan yang cukup, 
pertukaran udara yang baik, jaminan terhadap keamanan, tingkat kebisingan, hubungan kerja yang 
harmonis dan lain lain. Suasana kerja yang baik akan mendorong pegawai senang bekerja, semangat 
bekerja dan meningkatkan tanggungjawab, untuk melakukan pekerjaan lebih baik menuju ke arah 
peningkatan produktivitas. Mewujudkan suasana kerja yang baik, memerlukan keikhlasan 
pengorbanan bagi semua pihak. Sedangkan keikhlasan pengorbanan sangat diwarnai oleh 
kesejahteraan seseorang (pegawai) terutama mengenai kepuasan kerja pegawai seperti gaji. 
Komitmen yang tinggi akan meningkatkan kinerja pegawai. Pengertian komitmen saat ini, 
tidak lagi sekedar berbentuk kesediaan pegawai bekerja di instansi itu dalam jangka waktu lama. 
Namun lebih penting dari itu, pegawai mau memberikan yang terbaik kepada instansi, bahkan 
bersedia mengerjakan lebih dari yang ditargetkan instansi. Hal ini hanya bisa terjadi jika pegawai 
merasa senang dan terpuaskan di instansi yang bersangkutan. Banyak faktor yang mempengaruhi 
komitmen seseorang terhadap organisasi, diantaranya adalah masa kerja, karakteristik pribadi, dan 
faktor iklim organisasi. Semakin lama seseorang bekerja pada suatu organisasi maka komitmennya 
terhadap organisasi juga semakin baik. Karakteristik pribadi yang berhubungan dengan komitmen 
seperti tingkat pendidikan, jenis kelamin dan juga perannya di dalam organisasi. Selanjutnya iklim 
organisasi yang kondusif akan meningkatkan komitmen pegawai terhadap perusahaan. 
Untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja instansi, tentu saja berbagai pihak yang 
terkait dengan instansi harus memperhatikan tingkat kepuasan kerja sekaligus kinerja pegawainya. 
Tingkat kepuasan kerja tidak terlepas dari pengaruh kondisi iklim organisasi yang berlaku. 
Pelaksanaan pekerjaan dalam instansi adalah berdasarkan target, dimana instansi memberikan 
reward berdasarkan pencapaian target, namun pegawai sering merasa bahwa reward yang 
diberikan instansi tidak sebanding dengan prestasi yang dicapainya. Hal ini mempengaruhi 
kepuasan kerja pegawai, yang selanjutnya akan mempengaruhi kinerja pegawai. Selain itu, 
hubungan langsung dan komunikasi dengan atasan juga berpengaruh terhadap terciptanya iklim 
organisasi yang kondusif. 
Tujuan pada penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, 
suasana kerja, iklim organisasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pasuruan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pemimpin adalah individu dalam kelompok yang bertugas membimbing dan mengkoordinir 
aktivitas-aktivitas kelompok yang relevan dengan tugas atau orang yang jika tidak ada. Pemimpin 
ditunjuk memikul tanggung jawab primer untuk melaksanakan fungsi-fungsi ini di dalam kelompok 
(Rivai, 2013) 
Kepemimpinan adalah bentuk dominasi yang didasari atas kemampuan pribadi yang 
sanggup mendorong atau mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu, berdasarkan 
akseptansi/penerimaan kelompoknya dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi situasi khusus 
(Kartono, 2013). 
Kepemimpinan adalah suatu aktivitas mempengaruhi perilaku orang lain agar orang lain 
mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu (Robbins, 2014). Kepemimpinan adalah proses 
mendorong dan membantu orang lain untuk bekerja dengan antutias mencapai tujuan (Davis, 2013). 
 Sasanti 
     Journal of Economic And Business 
Volume 1 Nomor 3, Agustus Tahun, 2020 
 
47 | S T I E  Y A P A N  S u r a b a y a  
Mutu kepemimpinan merupakan faktor yang menentukan di dalam proses pencapaian tujuan 
organisasi. Siagian (2013) menyebutkan bahwa mutu kepemimpinan tersebut dapat dilihat antara 
lain pada kemampuan para pejabat pimpinan dalam organisasi untuk : 
1. Memahami sepenuhnya berbagai faktor yang merupakan kekuatan bagi organisasi 
2. Mengenali secara tepat berbagai bentuk kelemahan yang terdapat dalam organisasi 
3. Memanfaatkan berbagai peluang yang mungkin timbul 
4. Mendorong para bawahan sehingga bekerja keras dengan tingkat efisensi dan efektivitas dan 
produktivitas yang mendorong keberhasilan usaha 
Kecakapan dan kewibawaan seorang pemimpin akan mendorong gairah kerja, kreativitas 
dan partisipasi serta loyalitas bawahan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Menurut Hasibuan 
(2013), pemimpin yang baik jika di dalam kpemimpinannya : 
1. Dapat memberikan kepuasan terhadap kebutuhan langsung para bawahannya 
2. Menyusun alur pencapaian tujuan sebagai pedoman untuk mengerjakan pekerjaan 
3. Menghilangkan hambatan-hambatan pencapaian tujuan 
4. Mengubah tujuan pegawai, sehingga tujuan mereka biar berguna secara organisasi 
Menurut Gibson (2013), Suasana kerja sebagai serangkaian suasana atau keadaan 
lingkungan kerja dari suatu perusahaan yang menjadi tempat bekerja dari para pegawai yang 
bekerja didalam lingkungan tersebut. Yang dimaksud disini adalah suasana kerja yang baik yaitu 
nyaman dan mendukung pekerja untuk dapat menjalankan aktivitasnya dengan baik. Meliputi 
segala sesuatu yang ada dilingkungan pegawai yang dapat mempengaruhi kinerja, serta keselamatan 
dan keamanan kerja, temperatur, kelambapan, Ventilasi, penerangan, kebersihan dan lain-lain. 
Menurut Simamora (2014) suasana kerja berhubungan dengan penjadwalan dari pekerjaan, 
lamanya bekerja dalam hari dan dalam waktu sehari atau malam selama orang-orang bekerja. Oleh 
sebab itu suasana kerja yang terdiri dari faktor-faktor seperti suasana fisik, suasana psikologis, dan 
suasana sementara dari lingkungan kerja, harus diperhatikan agar para pekerja dapat merasa 
nyaman dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja. 
Suasana kerja yang baik yaitu nyaman dan mendukung pekerja uctuk dapat menjalankan 
aktivitasnya dengan baik. Meliputi segala sesuatu yang ada di lingkiingaii pegawai yang dapat 
mempengaruhi kinerja, serta keselamatan dan keamanan kerja, temperatur, kelambapan, ventilasi, 
penerangan, kebersihan dan lain-lain. 
Menurut Sedarmayanti (2013) beberapa suasana kerja yang mampu memberikan 
peningkatan kepuasan pegawai, yaitu : 
1. Penerangan / cahaya di tempat kerja 
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaafnya bagi pegawai guna mendapat keselamatan 
dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang 
terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, 
banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam 
melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit dicapai. 
2. Temperatur / suhu udara di tempat kerja 
Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur berbeda, Tubuh 
manusia selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh 
yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar 
tubuh. 
3. Sirkulasi udara di tempat kerja 
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk menjaga kelangsungan hidup, 
yaitu untuk proses irietabolisme. Udara di sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam 
udara tersebut telah berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya 
bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman di sekitar 
tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan olah manusia. Dengan 
sukupnya oksigen di tempat kerja, ditambah dengan pengarnh secara psikologis akibat adanya 
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tanaman di sekitar tempat kerja, keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada 
jasmani. Rasa sejuk dan segaf selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh 
akibat lelah setelah bekerja. 
4. Dekorasi di tempat kerja 
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi tidak hanya 
berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan juga dengan cara inengarur tata letak, 
tata warna, perlengkapan dan lainnya untuk bekerja. 
5. Kebisingan di tempat kerja 
Salah salu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya adalah kebisingan, 
yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga tidak dikehendaki, karena terutama dalam 
jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, 
dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius 
bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising 
hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga 
produktivitas kerja meningkat. 
6. Musik di tempat kerja 
Musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan 
dan merangsang pegawai untuk bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif 
untuk dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang diperdengarkan di tempat 
kerja akan mengganggu konsentrasi kerja. 
7. Keamanan di tempat kerja 
Keamanan kerja yang terdapat di dalam sebuah perusahaan akan mempunyai hubungan 
yang erat dengan peningkatan gairah kerja serta disiplin kerja dari para pegawai yang bekerja di 
dalam perusahaan tersebut. Guna menjaga tempat dan suasana lingkungan kerja tetap dalam 
keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga 
keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan (SATPAM). 
Owens (2012) mendefinisikan iklim organisasi sebagai studi persepsi individu mengenai 
berbagai aspek lingkungan organisasinya. Sementara Djatmiko (2014) mengemukakan pengertian 
iklim organisasi adalah yang menyangkut semua lingkungan yang ada atau yang dihadapi oleh 
manusia di dalam suatu organisasi tempat mereka melaksanakan pekerjaannya. 
Stringer (2013) mendefinisikan iklim organisasi sebagai kualitas lingkungan internal 
organisasi yang secara relatif terus berlangsung, dialami oleh anggota organisasi, mempengaruhi 
perilaku mereka dan dapat dilukiskan dalam pengertian satu set karakteristik atau sifat organisasi. 
Lebih lanjut dinyatakan bahwa iklim organisasi merupakan suatu konsep yang melukiskan sifat 
subjektif atau kualitas lingkungan organisasi. 
Pada iklim organisasi terbuka, semangat kerja pegawai sangat tinggi, dorongan pimpinan 
untuk memotivasi pegawainya agar berprestasi sangat besar; sedangkan rutinitas administrasi 
rendah, pegawai yang meninggalkan pekerjaan seperti bolos, izin dan sebagainya juga rendah; 
perasaan terpaksa untuk bekerja juga rendah. Sebaliknya, pada iklim organisasi yang tertutup, 
semangat kerja pegawai sangat rendah; dorongan pimpinan untuk memotivasi pegawainya 
berprestasi sangat rendah; sedangkan rutinitas administratif tinggi, pegawai yang meninggalkan 
pekerjaan tinggi; perasaan terpaksa untuk bekerja juga tinggi. 
Komitmen organisasi adalah perasaan dan sikap para pekerja tentang keseluruhan 
organisasi (Riggio, 2012). Seseorang pekerja yang mempunyai perasaan positif terhadap 
keseluruhan organisasi kerja kelihatannya akan lebih sedikit absennya dalam bekerja dan sedikit 
yang meninggalkannya untuk bekerja pada organisasi lain dibandingkan jika pekerja 
mempunyai sikap perasaan negatif terhadap organisasinya. 
Menurut Yousef (2012), bahwa komitmen organisasi telah mendapat perhatian pada riset-
riset terdahulu karena pengaruhnya yang signifikan dalam tingkah laku kerja seperti kepuasan kerja, 
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prestasi kerja (performance), absensi, dan intensitas turnover. Komitmen organisasi mempunyai 
tiga komponen dasar yaitu : 
1. Kepercayaan yang kuat dalam penerimaan tujuan dan nilai-nilai organisasi (identification). 
2. Kemauan untuk mengerahkan usahanya atas nama organisasi (involvement). 
3. Keinginan yang kuat untuk tetap bersama organisasi (loyalty). 
Sukarno dan Prasetyohadi (2012) membagi komitmen menjadi dua, yaitu komitmen internal 
dan Kinerja selalu dijadikan ukuran dari keberhasilan atas suatu jabatan. Kesuksesan individu 
ataupun kerlompok yang bekerja juga dapat diindikasikan dari kinerjanya. Maka kinerja adalah goal 
yang menjadi kesuksesan suatu organisasi.Kinerja menurut Nitisemito (2013) adalah penampilan 
hasil karya personel baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi. Kinerja dapat berupa 
penampilan individu maupun kelompok.Menurut Rivai (2014), kinerja adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak 
melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral atau etika.Hasibuan (2013) berpendapat 
bahwa kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat 
dinilai dari hasil kerjanya. Sedangkan menurut Mangkunegara (2013) menyatakan bahwa kinerja 
merupakan catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi pegawai tertentu atau kegiatan yang 












Gambar 1. Model Penelitian 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai 
H2 : Suasana kerjamempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai 
H3 : Iklim organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai 
H4 : Komitmen organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai 
 
METODE PENELITIAN  
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan 
dengan jumlah 166 orang. Sampelyang dipergunakan adalah seluruh pegawaiSekretariat Daerah 
Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini menggunakan sensus, yaitu semua populasi diteliti (Sugiyono, 
2015 : 78). Semua populasi 166pegawai dijadikan sampel. 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas (X) yaitu variabel yang nilainya mempengaruhi nilai variabel lain, atau variabel 
yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent / variabel terikat (Sugiyono, 
2015 : 52). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel bebas adalah : 
a. Gaya kepemimpinan (X1) adalah gaya atau cara pemimpin yang diterapkan dalam 
mempengaruhi dan mengajak para bawahan untuk dapat melaksanakan aktivitas dalam 
usaha mencapai tujuan instansi, meliputi : 
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1) Pimpinan memiliki pengaruh terhadap penyelesaian masalah 
2) Dalam mengambil keputusan, pimpinan bermusyawarah dengan pegawai 
3) Pimpinan memberikan dukungan pada pegawai dalam penyelesaian pekerjaan 
4) Pimpinan membantu pegawai jika menemukan kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya 
b. Suasana kerja (X2) adalah suasana atau keadaan lingkungan kerja dari perusahaan yang 
menjadi tempat bekerja dari para pegawai bekerja di dalam lingkungan tersebut, meliputi : 
1) Adanya kejelasan pembagian kerja 
2) Adanya kejelasan tanggung jawab masing-masing pegawai 
3) Adanya pengawasan di tempat kerja 
4) Hubungan baik antar pegawai di tempat kerja 
c. Iklim organisasi (X3) adalah suatu kondisi atau suasana internal organisasi yang 
secara relatif terus berlangsung, dialami oleh anggota organisasi, mempengaruhi 
perilaku anggota organisasi, meliputi : 
1) Pimpinan memberikan teladan yang baik dengan cara bekerja keras dan tanggung jawab 
2) Pimpinan membuat tugas pegawai sesuai dengan bidangnya masing-masing 
3) Pimpinan suka meluangkan waktu dengan pegawai yang memiliki masalah pribadi 
4) Pegawai menyelesaikan pekerjaannya dengan penuh semangat dan tanggung jawab 
d. Komitmen organisasi (X4) adalah derajat yang mana pegawai percaya dan menerima tujuan-
tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi, meliputi : 
1) Kemauan untuk melakukan usaha yang bermanfaat bagi kepentingan organisasi 
2) Bersedia menyelesaikan semua pekerjaan yang diberikan kepadanya 
3) Kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai organisasi 
4) Senantiasa mendukung kebijakan yang ditetapkan untuk kepentingan bersama 
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2015 : 52). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel terikat 
adalah kinerja pegawai. 
Kinerja pegawai (Y) adalah penampilan hasil karya personel baik kuantitas maupun kualitas 
dalam suatu organisasi. Kinerja dapat berupa penampilan individu maupun kelompok, meliputi : 
a. Pekerjaan saat ini membutuhkan banyak keahlian untuk menyelesaikannya 
b. Imbalan yang diterima sesuai dengan tuntutan pekerjaan saat ini 
c. Kelengkapan peralatan yang mendukung pekerjaan sangat memadai 
d. Rekan kerja dapat saling menjaga suasana kerja yang tenang atau kondusif 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda. Uji t untuk uji 
secara parsial dan uji F untuk uji secara simultan. Rumus tersebut adalah sebagai berikut : 
Rumus Regresi Berganda : 
Y = o + 1X1 + 2X2 + 3X3 + 4X4 + e   (Ghozali, 2015 : 46) 
Keterangan : 
Y = kinerja pegawai 
X1 = gaya kepemimpinan 
X2 = suasana kerja 
X3 = iklim organisasi 
X4 = komitmen organisasi 
o = konstanta 
1…..3 = koefisien regresi 
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut 
Tabel 1. Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1) 

















Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk gaya 
kepemimpinan lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid 
(Ghozali, 2015 : 137). 
 
 
Tabel 2. Uji Validitas Suasana Kerja (X2) 

















Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk suasana kerja 
lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 2015 : 137). 
Tabel 3. Uji Validitas Iklim Organisasi (X3) 

















Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk iklim organisasi 
lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 2015 : 137). 
Tabel 4. Uji Validitas Komitmen Organisasi (X4) 

















Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk kinerja pegawai 
lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 2015 : 137). 
Tabel 5. Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

















Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk kinerja 
pegawai lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 
2015 : 137). 
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Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat tingkat kehandalan instrumen sebagai alat ukur 
dalam penelitian, sehingga hasil penelitian nantinya benar-benar memenuhi standar ilmiah dan tidak 
bias. Untuk menguji reliabilitas instrumen ini menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach’s 
Alpha, hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah : 
Tabel 6. Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
gaya kepemimpinan (X1) 0,725 Reliabel 
suasana kerja (X2) 0,687 Reliabel 
iklim organisasi (X3) 0,635 Reliabel 
komitmen organisasi (X4) 0,664 Reliabel 
kinerja pegawai (Y) 0,703 Reliabel 
Berdasarkan tabel 6, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai reliabilitas gaya kepemimpinan sebesar 0,725 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
2. Nilai reliabilitas suasana kerja sebesar 0,687 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
3. Nilai reliabilitas iklim organisasi sebesar 0,635 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
4. Nilai reliabilitas komitmen organisasi sebesar 0,664 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
5. Nilai reliabilitas kinerja pegawai sebesar 0,703 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
Hasil perhitungan dalam analisis menggunakan program SPSS for Windows release 22.0 
seperti yang tercantum pada lampiran, lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
Tabel 7. Koefisien Regresi 
Variabel Koefisien Regresi 
Konstanta 2,989 
Gaya kepemimpinan (X1) 0,261 
Suasana kerja (X2) 0,184 
Iklim organisasi (X3) 0,112 
Komitmen organisasi (X4) 0,153 
 
Persamaan regresi linier berganda akan diperoleh sebagai berikut : 
Y =  0 + 1X1 + 2X2 + 3X3 + 4X4 + e 
Y = 2,989 + 0,261 X1 + 0,184 X2 + 0,112 X3 + 0,153 X4 
Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Konstanta (0) sebesar 2,989 menunjukkan besarnya kinerja pegawai, apabila seluruh variabel 
bebas tersebut sama dengan nol. 
2. Koefisien regresi untuk gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,261. Berarti jika gaya 
kepemimpinan (X1) naik sebesar 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,261 satuan. 
3. Koefisien regresi untuk suasana kerja (X2) sebesar 0,184. Berarti jika suasana kerja (X2) naik 
sebesar 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,184 satuan. 
4. Koefisien regresi untuk iklim organisasi (X3) sebesar 0,112. Berarti jika iklim organisasi (X3) 
naik sebesar 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,112 
satuan. 
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5. Koefisien regresi untuk komitmen organisasi (X4) sebesar 0,153. Berarti jika komitmen 
organisasi (X3) naik sebesar 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,153 satuan. 
Nilai adjusted R square dimana hasil perhitungan dari lampiran 3 sebesar 0,628 atau 62,8 % 
pengaruh gaya kepemimpinan, suasana kerja, iklim organisasi, dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja pegawai sebesar 62,8 %, sisanya 37,2 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat 
dalam model. 
Hasil uji t pada penelitian ini disajikan pada tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Uji t 
Variabel t hitung t tabel Signifikan Keterangan 
Gaya kepemimpinan (X1) 11,754 1,960 0,000 Ada pengaruh 
Suasana kerja (X2) 9,758 1,960 0,000 Ada pengaruh 
Iklim organisasi (X3) 8,761 1,960 0,000 Ada pengaruh 
Komitmen organisasi (X4) 9,264 1,960 0,000 Ada pengaruh 
 
Hasil uji t pada tabel 7 dapat dijelaskan sebagai berikut  
1. Nilai t hitung gaya kepemimpinan(X1) sebesar 11,754 lebih besar dari t tabel 1,960 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hipotesis 
pertama (H1) yang menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawaiditerima. 
2. Nilai t hitung suasana kerja(X2) sebesar 9,758 lebih besar dari t tabel 1,960 menunjukkan 
bahwa suasana kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hipotesis kedua (H2) yang 
menyatakan suasana kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawaiditerima. 
3. Nilai t hitung iklim organisasi(X3) sebesar 8,761 lebih besar dari t tabel 1,960 menunjukkan 
bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hipotesis ketiga (H3) yang 
menyatakan iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawaiditerima. 
4. Nilai t hitung komitmen organisasi(X4) sebesar 9,264 lebih besar dari t tabel 1,960 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hipotesis 
keempat (H4) yang menyatakan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
pegawaiditerima. 
PEMBAHASAN 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan (bersamaan) antara gaya 
kepemimpinan (X1), suasana kerja (X2), iklim organisasi (X3), dan komitmen organisasi (X4) 
terhadap kinerja pegawai (Y). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari tingkat signifikansi () 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
(X1), suasana kerja (X2), iklim organisasi (X3), dan dan komitmen organisasi (X4) secara simultan 
(bersamaan) mempunyai pengaruh nyata terhadap kinerja pegawai (Y). Jadi hipotesis yang 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan, suasana kerja, iklim organisasi, dan komitmen organisasi 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan 
diterima. 
Hasil perhitungan menunjukkan nilai signfikansi gaya kepemimpinan sebesar 0,000 < taraf 
signifikansi  = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Hipotesis yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan diterima. 
Hasil perhitungan menunjukkan nilai signfikansi suasana kerja sebesar 0,000 < taraf 
signifikansi  = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa suasana kerja (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Hipotesis yang menyatakan bahwa suasana kerja berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan diterima. 
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Hasil perhitungan menunjukkan nilai signfikansi iklim organisasi sebesar 0,000 < taraf 
signifikansi  = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hipotesis yang menyatakan bahwa iklim organisasi 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan 
diterima. 
Hasil perhitungan menunjukkan nilai signfikansi komitmen organisasi sebesar 0,000 < taraf 
signifikansi  = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi (X4) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hipotesis yang menyatakan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai diterima. 
Diantara gaya kepemimpinan (X1), suasana kerja (X2), iklim organisasi (X3), dan komitmen 
organisasi (X4) yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai adalah gaya 
kepemimpinan (X1), hal ini karena nilai correlation partial yang berada pada tabel coefficients 
sebesar 68,0 % lebih besar dari nilai correlation partial variabel bebas lainnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) mempunyai pengaruh yang paling dominan 
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